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ABSTRAK

Kajian ini berangkat dari sebuah penafsiran yang dilakukan oleh LPMA Kemenag
RI. Eksistensi Tafsir 1Imi sebagai disiplin ilmu yang masih kontroversial, justru
menjadi salah satu kajian yang diproduksi secara masif dan disebarluaskan oleh
Lembaga Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI. Kajian ini
berupaya untuk melihat sejauh mana aspek kebenaran yang terdapat dalam
penafsiran LPMA Kemenag RI dapat dipertanggungjawabkan kebeneran dan
validitasnya serta menelusuri implikasi dari buah karya tafsir.Salah satu term yang
menjadi objek kajian dalam serial tafsir ilmi “Tumbuhan dalam perspektif Al-
Qur’an dan Sains” adalah tumbuhan sebagai perumpamaan seorang yang beriman.
seseorang yang meyakini keberadaan dan kekuasaan Allah  serta
merepresentasikanya dalam perbuatan dan perkataan dianalogikan seperti pohon
dalam Al-Qur’an. Allah menggunakan perumpamaan terhadap orang yang
mempunyai kualitas keimanan yang baik dengan pohon yang cabangnya
menjulang tinggi dan akarnya kuat menghujam ke bumi. Analogi ini merupakan
sebuah representasi dari keadaan keimanan seseorang yang kokoh dan kuat
kualitas keimanannya dan berbuat hal-hal yang baik serta menebar kemanfaatan
bagi orang-orang disekitarnya.

Kajian ini adalah penelitian literer (penelitian perpustakaan) dengan metode
analisis wacana kritis, sehingga dapat dikategorikan sebagai sebuah penelitian
yang sifatnya deskriptif dan analitis. Data primer penelitian ini adalah Tafsir IImi
Kemenag RI yang bertajuk “Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Science”.
Sedangkan sumber data sekunder bersifat mendukung penelitian, seperti buku
referensi, website, maupun artikel jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Hasil
dari peneltian ini adalah, Pertama, Sumber dari penafsiran diklasifikasikan
menjadi dua aspek : nagli dan aqgli. Kedua, metode penafsiran yang digunakan
dalam karya tafsir ini cenderung menggunakan metode tematik (maudhu’),
diejawantahkan dalam beberapa tahap, dimana tim penyusun terlebih dahulu
memilih tema dan kemudian melakukan kodifikasi atau mengumpulkan ayat-ayat
tentang tumbuhan kemudian memberikan penjelasan deskriptif dengan diramu
oleh beberapa teori ilmiah. Dan Ketiga, tafsir ini dianggap valid dengan melewati
rangkaian tahap koheren, koresponden, dan pragmatis, Penafsiran ini memberikan
implikasi bahwa Tafsir ilmi Kemenag yang secara khusus mengkaji tentang
tumbuhan dalam Al-Qur'an memberikan kontribusi yang substansial terhadap
diskursus penafsiran kontemporer di Indonesia, memperkaya dan menyelaraskan
pemahaman ajaran agama dengan dinamika masyarakat dan ilmu pengetahuan
modern. Dengan merujuk pada sumber-sumber ilmiah dan kitab-kitab tafsir klasik
dan kontemporer, tafsir ilmi Kemenag menciptakan pertemuan antara
pengetahuan tradisional dan modern.

Kata Kunci: Epistemologi, Tafsir limi, Kemenag RI



PEDOMAN TRANSILITERASI ARAB - LATIN
Pedoman Transilitrasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik dibawah)

z Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal 4 Zet (dengan titik diatas)

B Ra’ R Jr

D Zai p/ Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o= Sad S Es (dengan titik dibawah)

o= Dad D De (dengan titik dibawah)




L Ta’ T Te (dengan titik dibawah)
L Za’ Z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

il Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

3 Wawu W We

° Ha’ H Ha

e Hamzah ¢ Apostrof

@ Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

Cpantia Ditulis

Muta’aqqidin

e Ditulis

‘idah

Ta’ Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h
4 ditulis hibah

-

L ditulis jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Kecuali
dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

sl ¥ el S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah, ditulis
dengan tanda t.

hdll 318 ) ditulis karamah al-auliya

. Vokal
e (fathah) ditulis a =» <X ditulis kataba
e (kasrah) ditulis i & 53 ditulis zukira
e (dammah) ditulis u =» s ditulis hasuna
¢ Vokal rangkap (diftong) dialihkan sebagai berikut:
¢ =ai,<sS=kaifa
s =au,Jds=haula

e Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan simbol (fathah), contohnya:

38 = gala, 38 = gila, 355 = yaqilu
Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan Apostrof
Al =a’antum

<iel = yliddat

Vi



&S84 oY = la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

a. Apabila diikuti huruf gamariyah, ditulis al-

B ditulis al-jalal

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya.

el ditulis ar-rasman

Huruf Besar (kapital)

Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, akan tetapi
dalam transliterasi ini huruf kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Jsa ¥) e W ditulis wa ma Mithammadun illa Rasiil

Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Penulisan kata-kata yang terdapat di dalam rangkaian kalimat dapat ditulis
menurut pengucapannya atau penulisannya.

w2 Al g3 ditulis zawi al-furiid atau zawil furid.

vii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Eksistensi  Tafsir Ilmi sebagai disiplin ilmu yang masih
kontroversial®, justru menjadi salah satu kajian yang diproduksi secara
masif dan disebarluaskan oleh Lembaga Pentashihan Mushaf Al-Qur’an
Kementerian Agama RI. Hal ini terbukti dari adanya buku serial Tafsir
IImi yang diproduksi oleh Institusi Kementerian Agama RI-Penciptaan
Bumi, Penciptaan Jagat Raya, Penciptaan Manusia, Air, Tumbuhan,
Kiamat, dan Tumbuhan.?

Dalam serial tafsir ilmi "Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur'an
dan Sains," salah satu konsep yang mendapat fokus adalah pemahaman
tentang tumbuhan sebagai perumpamaan bagi seorang yang beriman.
Penekanan ini mencerminkan upaya untuk mengaitkan pengertian botani
dan kehidupan tumbuhan dalam Al-Qur'an dengan dimensi spiritual dan
etis dalam kehidupan seorang mukmin, seseorang yang meyakini
keberadaan dan kekuasaan Allah serta merepresentasikanya dalam
perbuatan dan perkataan dianalogikan seperti pohon dalam Al-Qur’an.
Allah menggunakan perumpamaan terhadap orang yang mempunyai
kualitas keimanan yang baik dengan pohon yang cabangnya menjulang

tinggi dan akarnya kuat menghujam ke bumi. Analogi ini merupakan

1 Abdul Mustaqim, “Kontroversi Corak Tafsir Ilmi,” JURNAL STUDI ILMU-ILMU AL-QURAN
DAN HADIS Vol.7, no. No.1 (2 Januari 2006): 23-43. Hal. 25.

2 _ajnah Pentashihan Musahaf al-Qur’an, Badan Litbang & Diklat, Kementerian Agama RI, Tafsir
ilmi, Cet. 1. (Jakarta: Lajnah Pentashihan Musahaf al-Qur’an, Badan Litbang & Diklat,
Kementerian Agama RI, 2010). Hal. 15



sebuah representasi dari keadaan keimanan seseorang yang kokoh dan
kuat kualitas keimanannya dan berbuat hal-hal yang baik serta menebar
kemanfaatan bagi orang-orang disekitarnya.

Karena alasan di atas, akan menarik untuk melakukan penyelidikan
lebih lanjut terhadap diskursus ini. Tafsir lImi sendiri dianggap oleh para
ahli sebagai tafsir yang rumit dan kontroversial, terutama selama abad
pertengahan dan abad modern. terdapat sebuah implikasi dari hal ini
bahwa tafsir audiovisual "Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan
Sains" dapat dianggap sebagai reproduksi diskusi tafsir ilmi yang masih
belum mencapai konsensus. Sekurang-kurangnya penulis menemukan
beberapa alasan dari sikap yang menolak penafsiran dengan corak sains
terhadap Al-Qur’an. Pertama, adanya unsur pemaksaan (takalluf) untuk
cocoklogi ayat dengan perkembangan sains modern. Kedua, tidak semua
ajaran dan teori ilmu pengetahuan sains modern memiliki korelasi dan di
ambil dari teks Al-Qur’an.® LPMA sebagai instansi keagamaan yang
memiliki otoritas dalam hal ini secara tidak langsung menunjukkan
keberpihakkannya terhadap paradigma integrasi agama dan sains, dan
adanya tafsir ilmi merupakan sebuah perwujudan dan impletasi dari

perihal tersebut,*

Dalam hal ini, terdapat kajian yang memiliki koherensi dan berkait

kelindan dengan penelitian di atas, dalam penelusuran penulis, terdapat

3 Lihat Amin Al-Khuli, Manahij al-Tajdid di Al-Nahwi wa Al-Balaghah wa al-Tafsir wa al-Adab
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1961), Hal. 221-223.

4 Faizin Faizin, “Integrasi Agama dan Sains dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI,” Jurnal
Ushuluddin 25, no. 1 (21 Juni 2017): 19-33, https://doi.org/10.24014/jush.v25i1.2560. Hal. 27



kurang lebih tujuh penelitian yang berkait kelindan dengan kajian ini, dan
fokus pada tiga kecenderungan. Pertama, adalah kajian yang di tulis oleh
M. Julkarnain yang fokus terhadap epistemologi Tafsir IImi Kemenag.
Kajian ini terbatas pada aspek epistemologi tafsir Kemenag.® Kedua,
adalah kajian yang fokus untuk membahas tentang dimensi sosial dalam
tafsir Kemenag dengan serial Lebah, oleh Miski Muddin.® Kajian ini
terbatas pada objek Lebah dalam serial tafsir IImi Kemenag. Ketiga,
adalah kajian yang fokus membahas tentang peran ayat suci dalam
merespon masalah yang berkaitan dengan air dalam mensejahterakan
manusia. Kajian ini terbatas dengan objek kajian air. Keempat, adalah
kajian yang fokus terhadap isu tafsir Al-Qur’an dalam Cybermedia, lebih
spesifik Youtube.” Kajian ini terbatas pada isu tafsir Al-Qur’an dalam
Cybermedia, lebih spesifik Youtube. Kelima, kajian yang berkaitan
dengan pemaknaan ayat-ayat kealaman dalam Al-Qur’an yang didasarkan
pada pendekatan penafsiran berbasis ilmu pengetahuan. Kajian ini terbatas
pada objek kajiannya adalah kata "al-nail” yang terdapat dalam Al-

Qur’an.® Keenam, adalah kajian yang secara khusus membahas tentang

> Muhammad Julkarnain, “Epistemoloi Tafsir Ilmi Kemenag: Tumbuhan Dalam Prespektif Al-
Qur’an dan Sains,” JURNAL PENELITIAN KEISLAMAN, no. Vol 10, No 1 (2014): (Januari)
(2014): 1-26. Hal. 15

6 Ali Hamdan dan Miski Miski, “Dimensi Sosial dalam Wacana Tafsir Audiovisual: Studi atas
Tafsir Ilmi, ‘Lebah Menurut al-Qur’an dan Sains,” Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an
Kemenag RI di Youtube,” RELIGIA, 23 Oktober 2019, 248,
https://doi.org/10.28918/religia.v22i2.2190. Hal 5

" NAFISATUZZAHRO, “TAFSIR AL-QUR’AN AUDIOVISUAL DI CYBERMEDIA: Kajian
Terhadap Tafsir Al-Qur’an di YouTube dan Implikasinya terhadap Studi al-Qur’an dan Tafsir”
(masters, UIN Sunan Kalijaga, 2016), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/22856/. Hal. 28.



tentang paradigma tafsir ekologi.® Kajian ini terbatas pada domain ekologi
dalam khazanah Al-Qur’an dan Tafsir. Ketujuh, adalah kajian yang
mengkaji tentang tafsir ekologi dan problematika lingkungan.® Kajian ini

terbatas mengkaji tentang tafsir ekologi dan problematika lingkungan.

Namun, epistemologi penafsiran tumbuhan sebagai perumpamaan
dalam Tafsir Ilmi "Plants In The Perspective Of The Quran And
Science/Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains” tidak dikaji
secara khusus dari beberapa literatur tersebut. Dengan alasan ini kajian ini
bermaksud untuk meneliti kekosongan ruang tersebut dan mengisi ruang

kosong tersebut sebagai sebuah kajian penelitian akademis.

B. Rumusah Masalah
Berpijak dari beberapa poin yang terdapat dalam latar belakang,

maka fokus penelitian ini terbagi dalam beberapa rumusan masalah :

1. Bagaimana deskrispsi penafsiran Tumbuhan sebagai Tamsil
dalam Tafsir IImi “Tumbuhan dalam perspektif Al-Qur’an dan

sains” LPMA ?

8 Ahmad Bazli Ahmad Hilmi, Zulkifli Mohd Yusoff, dan Zulkarnin Zakaria, “The Meaning in
Kawniyyat Verses based on Science-Oriented Exegesis: An Evaluation of the English
Translation,” International Journal of Quranic Research 8, no. 1 (1 Juni 2016): 1-18,
https://doi.org/10.22452/quranica.vol8nol.1. Hal. 9

9 Ahmad Saddad, “PARADIGMA TAFSIR EKOLOGI,” Kontemplasi: Jurnal Iimu-limu
Ushuluddin 5, no. 1 (9 Juni 2017): 49-78, https://doi.org/10.21274/kontem.2017.5.1.49-78. Hal.
49

10 Ahmad Zainal Abidin dan Fahmi Muhammad, “TAFSIR EKOLOGIS DAN PROBLEMATIKA
LINGKUNGAN: (Studi Komparatif Penafsiran Mujiyono Abdillah Dan Mudhofir Abdullah
Terhadap Ayat-Ayat Tentang Lingkungan),” QOF 4, no. 1 (15 Juni 2020): 1-18,
https://doi.org/10.30762/qof.v4i1.1990. Hal. 7



2. Bagaimana epistemologi penafsiran Tumbuhan sebagai Tamsil
dalam Tafsir lImi “Tumbuhan dalam perspektif Al-Qur’an dan
sains” LPMA?

3. Apa implikasi epistemologi penafsiran Tumbuhan sebagai Tamsil
dalam Tafsir [lmi “Tumbuhan dalam perspektif Al-Qur’an dan
sains” LPMA ?

C. Tujuan Penelitian
Melihat rumusan dan batasan masalah diatas, orientasi akademis

dalam bentuk penelitian ini diantaranya adalah :

1. Mendeskripsikan penafsiran Tumbuhan sebagai perumpamaan
dalam Tafsir IImi “Tumbuhan dalam perspektif Al-Qur’an dan
sains” LPMA ?

2. Menganalisis epistemologi penafsiran Tumbuhan sebagai
perumpamaan dalam Tafsir [Imi “Tumbuhan dalam perspektif
Al-Qur’an dan sains” LPMA

3. Mengungkap implikasi epistemologi penafsiran Tumbuhan
sebagai perumpamaan dalam Tafsir Ilmi “Tumbuhan dalam
perspektif Al-Qur’an dan sains” LPMA

D. Kegunaan Penelitian

Berikut adalah sumbangsih akademis dari penelitian ini:

1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini mempunyai tujuan yang besar untuk berkontribusi

secara akademis dalam ranah perkembangan keilmuan Al-Qur’an



dan Tafsir, secara khusus diskursus epistemologi penafsiran
Tumbuhan sebagai Tamsil dalam Tafsir I[lmi “Tumbuhan dalam

perspektif Al-Qur’an dan sains” LPMA

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat secara langsung bagi penulis
karena dapat memahami dan menelaah lebih jauh terkait dengan
perkembangan tafsir ilmi. Disamping itu, Selain itu, mempunyai
tujuan dengan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi para
akademisi dalam bidang Illmu Al-Qur’an dan Tafsir. serta
kesadaran masyarakat terkait penafsiran ilmi khususnya tentang
epistemologi penafsiran Tumbuhan sebagai Tamsil dalam Tafsir

[Imi “Tumbuhan dalam perspektif Al-Qur’an dan sains” LPMA.

E. Kajian Pustaka

Pada Sub ini, penulis mengidentifikasi bentuk-bentuk kajian
terdahulu yang berkait kelindan yang mempunyai korelasi dengan kajian
ini. Dalam bagian ini, penulis secara cermat mengidentifikasi dan merinci
berbagai bentuk kajian terdahulu yang memiliki keterkaitan atau kelindan
dengan penelitian yang sedang dijabarkan. Identifikasi ini menjadi langkah
penting karena memungkinkan penulis untuk memahami kerangka kerja
penelitian yang telah ada, mendeteksi celah pengetahuan yang masih
belum terpenuhi, dan merumuskan suatu model penelitian yang lebih

terfokus dan relevan.



Terdapat kajian yang memiliki koherensi dan berkait kelindan
dengan penelitian di atas, dalam penelurusan penulis, terdapat kurang
lebih tujuh penelitian yang berkait kelindan dengan kajian ini, dan fokus
pada tiga kecenderungan. Pertama, adalah kajian yang di tulis oleh M.
Julkarnain yang fokus terhadap epistemologi Tafsir [Imi Kemenag. Kajian
ini terbatas pada aspek epistemologi tafsir Kemenag.!! Kedua, adalah
kajian yang fokus untuk membahas tentang dimensi sosial dalam tafsir
Kemenag dengan serial Lebah, oleh Miski Muddin.'? Kajian ini terbatas
pada objek Lebah dalam serial tafsir Ilmi Kemenag. Ketiga, adalah kajian
yang fokus membahas tentang peran ayat suci dalam merespon masalah
yang berkaitan dengan air dalam mensejahterakan manusia. Kajian ini
terbatas dengan objek kajian air. Keempat, adalah kajian yang fokus
terhadap isu tafsir Al-Qur’an dalam Cybermedia, lebih spesifik Youtube.™
Kajian ini terbatas pada isu tafsir Al-Qur’an dalam Cybermedia, lebih
spesifik Youtube. Kelima, kajian yang berkaitan dengan pemaknaan ayat-
ayat kealaman dalam Al-Qur’an yang didasarkan pada pendekatan
penafsiran berbasis ilmu pengetahuan. Kajian ini terbatas pada objek
kajiannya adalah kata "al-nakl" yang terdapat dalam Al-Qur’an.!*

Keenam, adalah kajian yang secara khusus membahas tentang tentang

11 Julkarnain, “Epistemoloi Tafsir Ilmi Kemenag: Tumbuhan Dalam Prespektif Al-Qur’an dan
Sains.” Hal. 7

12 Hamdan dan Miski, “Dimensi Sosial dalam Wacana Tafsir Audiovisual: Studi atas Tafsir Ilmi,
‘Lebah Menurut al-Qur’an dan Sains,” Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kemenag RI di
Youtube.” Hal. 17

13 NAFISATUZZAHRO, “TAFSIR AL-QUR’AN AUDIOVISUAL DI CYBERMEDIA.” Hal. 57

14 Ahmad Hilmi, Mohd Yusoff, dan Zakaria, “The Meaning in Kawniyyat Verses based on
Science-Oriented Exegesis.” Hal. 26.



paradigma tafsir ekologi.’® Kajian ini terbatas pada domain ekologi dalam
khazanah Al-Qur’an dan Tafsir. Ketujuh, adalah kajian yang mengkaji
tentang tafsir ekologi dan problematika lingkungan.'® Kajian ini terbatas

mengkaji tentang tafsir ekologi dan problematika lingkungan.

Namun, epistemologi penafsiran tumbuhan sebagai tamsil dalam
Tafsir 1lmi "Plants In The Perspective Of The Quran And
Science/Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains” tidak dikaji
secara khusus dari beberapa literatur tersebut. Dengan alasan ini kajian ini
bermaksud untuk meneliti kekosongan ruang tersebut dan mengisi ruang
kosong tersebut sebagai sebuah kajian penelitian akademis uraian kajian

pustaka dipetakan menjadi tiga variabel, yakni:

1. Epistemologi Penafsiran

Proses dinamika antara teks, penafsir dan realitas selalu memiliki
korelasi dalam proses pemahaman dan penafsiran terhadap kitab suci
Al-Qur’an, hal ini adalah sebuah fenomena yang tidak terhindarkan
dalam proses pemahaman dan penafsiran Al-Qur’an. Pada saat yang
bersamaan metode, corak dan karakteristik penafsiran juga mengalami
perkembangan dan bergeser kepada paradigma baru dan menyesuaikan
dengan tiga unsur di atas.!” Dalam konteks linguistik, epistemologi

dapat diartikan sebagai suatu teori yang membahas mengenai sifat dan

15 Saddad, “PARADIGMA TAFSIR EKOLOGI.” Hal. 19.

16 Abidin dan Muhammad, “TAFSIR EKOLOGIS DAN PROBLEMATIKA LINGKUNGAN.”
Hal. 39.

17" “Epistemologi Penafsiran Ilmiah Al-Qur'an | TSAQAFAH,” 31 Agustus 2016,
https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/tsagafah/article/view/112. Hal. 17



asal-usul pengetahuan. Adapun epistemologi secara terminologi adalah
cabang filsafat yang berkaitan dan berkaitkelindan dengan hakikat
pengetahuan, juga termasuk di antaranya adalah dasar-dasar dan
pertanggungjawaban atas pernyataan yang berkaitan mengenai cabang
pengetahuan.®

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitankelindan dan
meramaikan diskursus epistemologi penafsiran, di antaranya adalah
kajian yang ditulis oleh Abdul Mustagim, kajian ini secara eksplisit
mengkaji tentang bagaimana kerangka epistemologis penafsiran
kontemporer®®, atau kajian lain yang mengkaji tentang bagaimana
epistemologi penafsiran ayat-ayat yang kelautan?®, masih dengan
metode yang sama namun dengan objek material yang berbeda, kajian
ini mengulas tentang diskursus penafsiran penciptaan manusia®.
Bahkan dalam ranah komparasi, diskursus yang mengkaji tentang
bagaimana struktur dasar epistemologi tafsir kontemporer Fazlur
Rahman dan Muhammad Syahrur??, atau artikel yang menjelaskan

tentang epistemologi penafsiran ilmiah Al-Qur’an.?® Dan masih

18 |_orens Bagus, Kamus filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996). Hal. 179

19 Abdul Mustagim;, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 3 ed. (Yogyakarta: LKiS, 2010),
//senayan.iain-palangkaraya.ac.id/index.php?p=show_detail&id=8702&keywords=. Hal. 73.

20 Arif Rijalul Fikry, “Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI (Kajian Epistemologi Tafsir Ayat-Ayat
Kelautan)” (masters, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2017), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/24941/. Hal. 65.

21 Muhammad Ariful Amri, “Epistemologi Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI Dalam Penafsiran
Penciptaan Manusia” (skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/28356/. Hal. 89.

22 NIM 993141/S3 Abdul Mustaqim, “Epitemologi Tafsir Kontemporer (Studi Komparatif Antara
Fazlur Rahman Dan Muhammad Syahrur)” (phd, Pasca Sarjana, 2007), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/14300/.

23 “Epistemologi Penafsiran IImiah Al-Qur’an | TSAQAFAH.” Hal. 19.



banyak lainnya. Kajian ini mencoba mengisi celah dan menampilkan
sebuah pendekatan dan metodologis yang sama yakni epistemologi
penafsiran namun dengan term atau objek yang berbeda yakni
penafsiran tentang tumbuhan sebagai perumpamaan orang yang
beriman dalam Tafsir IImi Tumbuhan dalam sudut pandang sains dan
Al-Qur’an.
2. Tumbuhan Sebagai Perumpamaan

Dalam kitab Mabahits fi Ulumil Qur’an, dijelaskan bahwa Amtsal
merupakan bentuk plural dari matsal yang memiliki makna
perumpamaan, permisalaan atau perbandingan. Dalam pengertian lain
dalam kitab Al-Kasysyaf, diuraikan bahwa Amtsal diambil dari kata
masal yang bermakna serupa atau sebanding. Amtsal dalam hal ini
dapat dipahami sebagai sebuah ungkapan yang disampaikan dengan
perkataan guna memahamkan atau memberi pemahaman terhadap hal
yang lain.?* Dalam pengertian ini dapat dipahami bahwa Amtsal adalah
sebuah jalan yang ditempuh untuk memberikan pemahaman dengan
cara membadingkan terhadap suatu terminologi yang abstrak dengan
terminologi yang lebih jelas dan konkrit untuk mencapai makna yang
dituju. Amtsal dalam Al-Quran adalah sarana yang digunakan untuk
mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang berkaitan dengan berbagai

aspek kehidupan manusia. Orientasi atau Tujuan dari Amtsal ini

24 Muhammad Chirzin, “Khasais Al-Amthal Fi Al-Quran Wa Aghraduha Wa Al-Mauduat Allati
Alajatha,” /Jurnal/Al-Jamiah/Al-Jamiah Volume 42, Number 1, 2004/, 5 Juni 2008,
https://doi.org/10/small.jpg. Hal. 24.
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adalah memberikan cahaya pencerahan kepada manusia agar dapat
memisahkan antara jalur yang benar dan yang salah. Dengan
menggunakan Amtsal , ide-ide abstrak dapat diungkapkan dalam
bentuk yang lebih nyata, mempermudah pemahaman. Selain itu, hal-
hal yang terkait dengan kebenaran dan aspek-aspek yang tidak terlihat
dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang ada di depan kita. Dengan
menjadikan konsep-konsep abstrak lebih mudah dijangkau, Amtsal
memberikan gambaran nyata dan praktis tentang bagaimana seseorang
dapat memahami prinsip-prinsip kebenaran dan memilih jalur hidup
yang benar. Amtsal berperan sebagai alat komunikasi efektif yang
membawa pesan moral dan etika ke dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui metafora dan perbandingan dalam Amtsal , hal-hal yang
berkaitan dengan kebenaran, serta aspek-aspek yang biasanya tidak
terlihat, dijelaskan secara figuratif sebagai sesuatu yang hadir di depan
Kita.

Berkaitan dengan hal ini, terdapat beberapa kajian yang ikut
berperan dalam rangka meramaikan diskursus Amtsal Al-Qur’an.
Kajian yang membahas tentang Amtsal Al-Qur’an dalam domain
psikologi Pendidikan Islam?®, atau kajian yang ditulis oleh Muhammad
Chirzin, kajian ini menampilkan pendapat para ulama mengenai

Amtsal Al-Qur’an, tentang makna-makna dan topik yang

% Fitriah M. Suud, “Amsal Al-Qur’an: Sebuah Kajian Dalam Psikologi Pendidikan Islam,”
FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan Dan Manajemen Islam 5, no. 1 (1 Juli 2017),
https://doi.org/10.32806/jf.v5i1.2952. Hal. 29.
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dibicarakannya?®, atau kajian lain yang menjelaskan tentang Amtsal
Al-Qur’an dalam dakwah, bagaimana bentuk aktualisasi manusia
berkualitas berdasarkan surah Ibrahim ayat 24-25%7, atau kajian lain
yang membahas tentang amstsal Al-Qur’an dan relevansinya dengan
menciptakan komunikasi yang menarik antara pendidik dan peserta
didik, Kajian dapat difokuskan pada pemahaman simbolik di balik
amtsal Al-Qur'an. Pendidik dapat menjelaskan makna dan tujuan di
balik perumpamaan-perumpamaan tersebut, dan peserta didik dapat
diundang untuk merenungkan aplikasi praktisnya dalam kehidupan
sehari-hari. Ini dapat menciptakan diskusi yang mendalam dan
merangsang pemikiran kritis. 2 Dan masih banyak lainnya. Kajian ini
mencoba mengisi celah dan menampilkan sebuah pendekatan dan
metodologis yang sama yakni epistemologi penafsiran namun dengan
term atau objek yang berbeda yakni penafsiran tentang tumbuhan
sebagai perumpamaan orang yang beriman dalam Tafsir 1lmi
Tumbuhan dalam sudut pandang sains dan Al-Qur’an.
3. Tafsir llmi
Penafsiran Al-Quran yang berbasis sains modern adalah bentuk

dari sebuah kenyataan bahwa ilmu pengetahuan mengalami

% Chirzin, “Khasais Al-Amthal Fi Al-Quran Wa Aghraduha Wa Al-Mauduat Allati Alajatha.”
Hal. 17

27 Kuswati Kuswati, “Amtsal Of The Qur’an In Dakwah: Actualization Of Quality Humans Based
On Surah lbrahim: 24-25” Al-Risalah 12, no. 2 (10 Juli 2021): 331-45,
https://doi.org/10.34005/alrisalah.v12i2.1450. Hal. 43.

2 Desti Widiani, “Amtsal of the Qur’an and Its Relevance in Islamic Education,” At-Tajdid:
Jurnal llmu Tarbiyah 11, no. 1 (9 April 2022): 9-15, https://doi.org/10.52640/tajdid.v11i1.252.
Hal. 13
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perkembangan dan berjalan on the track. Corak tafsir ini hadir dalam
kerangka paradigma?® bahwa kitab suci Al-Qur’an tidak kontradiktif
dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan.®® Corak tafsir ini berusaha
melihat lebih jernih bagaimana Al-Quran sebagai kitab suci berperan
dalam domain sains dan ilmu pengetahuan. Pada saat yang bersamaan
Kementerian Agama sebagai instansi yang memiliki orotitas tertinggi
dalam bidang keagaaman di Indonesia memiliki inisiatif untuk
berperan dalam khazanah tafsir ini. Kementerian agama dalam hal ini
memiliki paradigma tersendiri tentang bagaimana melihat relasi sains
dan ilmu pengetahuan dengan kitab suci Al-Qur’an®.

“Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Science” adalah
bagian dari kompilasi Tafsir Ilmi yang disusun dan ditulis oleh LPMA
Kementerian Agama RI. Awalnya serial ini disusun dan ditulis dalam
bentuk buku dan sebagai sebuah literasi yang menampilkan beberapa
elemen-elemen visual yang dalam hal ini adalah gambar dan lain
sebagainya. Kajian ini mencoba mengisi celah dan menampilkan
sebuah pendekatan dan metodologis yang sama yakni epistemologi
penafsiran namun dengan term atau objek yang berbeda yakni

penafsiran tentang tumbuhan sebagai perumpamaan orang yang

2 paradigma adalah seperangkat pra-pemahaman konseptual,metafisik dan metodologi dalam
tradisi kerja ilmiah. Lihat “Juru bicara Tuhan: antara sains dan Agama / lan G. Barbour;
penerjemah, E. R. Muhammad | OPAC Perpustakaan Nasional RI.,” diakses 17 September 2023,
https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=965782. Hal. 85.

30 Mustaqim, “Kontroversi Corak Tafsir Ilmi.” Hal. 86

31 putri Maydi Arofatun Anhar, Imron Sadewo, dan M. Khoirul Hadi Al-Asyari, “Tafsir IImi:
Studi Metode Penafsiran Berbasis Ilmu Pengetahuan Pada Tafsir Kemenag,” 2018. Hal. 83
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beriman dalam Tafsir ilmi “Tumbuhan dalam sudut pandang sains dan

Al-Qur’an”

F. Kerangka Teori

Kerangka teori dibutuhkan sebagai landasan alur analisa agar
penulisan dan proses penelitian tetap fokus on track juga memiliki
ketajaman metodologi penelitian tetap terjaga. Pisau analisis yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari kerangka analisis yang
ditawarkan oleh Abdul Mustagim dalam bukunya yang berjudul
“Epistemologi Tafsir Kontemporer”. Tafsir kontemporer dalam hal ini
memiliki karakteristik yang berbeda dengan tafsir-tafsir di era sebelumnya,
tafsir kontemporer memiliki sifat ilmiah yang memiliki konskuesnsi logis
untuk konsisten dalam metodologi yang di gunakan oleh penafsirnya.®? Hal
ini di sebabkan karena seorang mufassir tidak sedang terjebak pada tembok
kungkungan madzhab. Oleh sebab itu teori ini dianggap layak sebagai
pisau analisis untuk membaca penafsiran Tumbuhan sebagai Tamsil dalam
Tafsir [lmi “Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains” Kemenag

RI.

Epistemologi sendiri adalah cabang ilmu filsafat yang memiliki
keterkaitan yang erat dengan hakikat dan ruang lingkup pengetahuan.
Epistemologi memiliki tiga unsur utama dalam menelaah dan menganalisis

sesuatu, yakni berkaitan dengan sumber pengetahuan, metode pengetahuan

32 Abdul Mustagim;, Epistemologi Tafsir Kontemporer / Abdul Mustagim (LKiS, 2010), him 66.
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dan validitas pengetahuan.®® Dalam memahami dan menafsirkan ayat Al-
Qur’an, seorang mufassir menggunakan metode dan perangkat keilmuan
berdasarkan kecenderugan masing-masing. Latar belakang keilmuan dan
proses pemahaman seorang muafassir memiliki pengaruh dalam proses
penafsiran dan secara tidak langsung memberikan warna terhadap

penafsirannya.®*

Dalam bukunya Epistemologi Tafsir Kontemporer, Abdul
Mustagqim menjelaskan bahwa teori the History of idea secara
epistomoligis memiliki beberapa unsur yang harus diperhatikan dan

menjadi kerangka dalam sebuah penafsiran, yakni :
1. Sumber Penafsiran

Perlu diketahui bahwa tradisi penafsiran kontemporer, Dari sudut
pandang interpretasi modern, tradisi penafsiran mengambil inspirasi
dari beberapa sumber utama, yaitu teks Al-Qur’an, pemikiran rasional
(ijtihad), dan pengamatan empiris dunia nyata. Secara esensial, teks,
pemikiran rasional, dan realitas menjadi elemen yang sama pentingnya
dalam proses ini. beberapa aspek itu berfungsi sebagai objek dan
subjek sekaligus dalam konteks penafsiran. Hubungan di antara

ketiganya selalu berada dalam dinamika yang terus berubah, di mana

33 Umar Umar, “FILSAFAT ILMU: SUATU TINJAUAN PENGERTIAN DAN OBJEK DALAM
FILSAFAT PENGETAHUAN,” eL-Muhbib: Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Pendidikan Dasar
2, no. 2 (30 Desember 2018): 16070, https://doi.org/10.52266/el-muhbib.v2i2.392. Hal. 75

34 Nashruddin Baidan; Kamdani;, Metodologi Penafsiran Al-Quran / Nashruddin Baidan (Pustaka
Pelajar, 2012), //senayan.iain-palangkaraya.ac.id/index.php?p=show_detail&id=11991. Hal. 17.
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terdapat keseimbangan antara teks, penafsir, dan pembaca.®
Pendekatan yang digunakan untuk melihat teks, pemikiran rasional,
dan realitas adalah paradigma fungsional, yang berarti bahwa mereka
tidak bersaing satu sama lain dalam suatu hierarki, melainkan saling
berkontribusi dan bekerja sama untuk mencapai pemahaman yang
lebih baik, berbeda dengan paradigma struktural yang cenderung
menempatkan satu elemen di atas yang lain dalam hierarki yang

mengutamakan.
2. Metode Penafsiran

Para mufasir kontemporer umumnya mengusung pendekatan dan
metode yang berbeda jika dibandingkan dengan para mufasir
tradisional. Di satu sisi, mufasir tradisional memiliki kecenderungan
dalam penafsiran Al-Qur’an yang bersifat analitis dan yang bersifat
atomistik, merinci unsur-unsur secara terperinci. Di sisi lain, para
mufasir kontemporer memilih untuk mengaplikasikan berbagai
metode yang lebih interdisipliner. Pendekatan deduktif-analitis yang
diterapkan oleh mufasir tradisional cenderung fokus pada analisis
atomistik ayat-ayat Al-Qur'an, memecahnya menjadi bagian-bagian
kecil untuk memahami makna setiap kata dan frasa. Sebaliknya,
mufasir kontemporer mengadopsi pendekatan yang lebih luas dan
interdisipliner, mengintegrasikan pemahaman teks dengan konsep-

konsep dari berbagai disiplin ilmu.

35 Mustagim;, Epistemologi Tafsir Kontemporer. Hal. 69
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Para mufasir kontemporer sering kali menggunakan pendekatan
sejarah, linguistik, sosiologi, dan bahkan psikologi dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an. Mereka berusaha untuk memahami konteks
historis, budaya, dan sosial di mana ayat-ayat itu diturunkan, sekaligus
mengaitkannya  dengan  realitas  kontemporer.  Pendekatan
interdisipliner ini memungkinkan para mufasir untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif, menggabungkan aspek-aspek
berbeda dalam interpretasi mereka. Dengan demikian, perbandingan
antara metode deduktif-analitis tradisional dan pendekatan
interdisipliner kontemporer mencerminkan evolusi dalam pendekatan
penafsiran Al-Qur'an, menciptakan kerangka kerja yang lebih luas dan

relevan dengan kompleksitas tantangan zaman sekarang.

Namun, walaupun begitu, metode penafsiran Al-Qur’an Yyang
berkembang dalam konteks kontemporer sering menggunakan metode
tafsir tematik.>® metode ini memungkinkan penafsiran yang lebih
kontekstual dan relevan dengan tantangan dan perubahan zaman. Hal
ini mempermudah aplikasi ajaran Al-Qur'an dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Metode tafsir tematik ini berusaha untuk memahami ayat-
ayat Al-Qur’an dengan fokus pada topik atau tema tertentu yang
sedang dianalisis. Dengan demikian, para mufasir kontemporer
berupaya mengeksplorasi pesan-pesan Al-Qur’an dalam kerangka

topik-topik tertentu, yang memungkinkan mereka untuk menggali

36 Mustagim; Hal. 66.
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makna-makna yang lebih mendalam dan relevan dengan konteks

zaman sekarang.

Para mufasir kontemporer umumnya mengusung pendekatan dan
metode yang berbeda jika dibandingkan dengan para mufasir
tradisional. Di satu sisi, mufasir tradisional cenderung mengadopsi
metode deduktif-analitis (tahlili) yang bersifat atomistik, merinci
unsur-unsur secara terperinci. Di sisi lain, para mufasir kontemporer
memilih untuk mengaplikasikan berbagai metode yang lebih
interdisipliner. Pendekatan deduktif-analitis yang diterapkan oleh
mufasir tradisional cenderung fokus pada analisis atomistik ayat-ayat
Al-Quran, memecahnya menjadi bagian-bagian kecil untuk
memahami makna setiap kata dan frasa. Sebaliknya, mufasir
kontemporer mengadopsi pendekatan yang lebih luas dan
interdisipliner, mengintegrasikan pemahaman teks dengan konsep-

konsep dari berbagai disiplin ilmu.

. Validitas Penafsiran

Validitas kebenaran dalam hal ini, di pahami sebagai sejauh mana
suatu pernyataan, argumen, atau konsep sesuai dengan fakta, logika,
atau kriteria tertentu sehingga dapat dianggap benar. Validitas
kebenaran berkaitan dengan apakah suatu pernyataan atau argumen
memiliki dasar yang kuat, relevan, dan sesuai dengan realitas atau

standar yang berlaku. Kaitannya dengan validitas penafsiran, tolok
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ukur yang digunakan adalah koherensi, korespodensi dan

pragmatisme.®’

Koherensi adalah sebuah kerangka yang secara metodologis
digunakan untuk mengukur sejauh mana pernyataan tersebut konsisten
atau koheren dengan pernyataan-pernyataan lain dalam suatu sistem
pengetahuan. Dalam konteks ini, dapat dikatakan bahwa kebenaran
suatu pernyataan ditentukan oleh sejalan atau tidaknya pernyataan
tersebut dengan pernyataan-pernyataan lain yang terdapat dalam
sistem yang sama. Artinya, suatu pernyataan dianggap benar jika
konsisten dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip atau
pernyataan-pernyataan yang sudah ada dalam kerangka sistem
tersebut. Ini mengacu pada ide bahwa kebenaran suatu pernyataan
tidak berdiri sendiri, melainkan terkait dengan keseluruhan sistem atau

konteks di mana pernyataan tersebut dinyatakan.*®

Suatu penafsiran dianggap sahih jika dapat mengintegrasikan
dirinya dengan pemikiran-pemikiran yang sudah ada sebelumnya dan
mengikuti pedoman atau metode yang diakui oleh komunitas penafsir.
Kriteria ini menekankan pada konsistensi dan metode sebagai
landasan utama dalam menentukan validitas suatu penafsiran. Oleh
karena itu, kesesuaian dengan proposisi-proposisi sebelumnya menjadi

indikator kecocokan ide atau interpretasi baru dengan warisan

81 Umar, “FILSAFAT ILMU.” Hal. 75
38 Umar. Hal. 75.
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pengetahuan yang sudah ada, sementara kepatuhan terhadap metode
memberikan dasar sistematis untuk mengelola proses penafsiran
tersebut.. Secara sederhana, jika sebuah penafsiran menunjukkan
konsistensi dalam pemikiran filosofis, maka penafsiran tersebut dapat

dianggap benar dari segi koherensi.*

Kedua, adalah korespondensi, Menurut teori ini, jika penafsiran
tersebut mampu mengakomodasi dan selaras dengan penemuan-
penemuan ilmiah yang diterima, maka dapat dianggap sebagai
penafsiran yang benar. Prinsip korespondensi ini mengaitkan
kebenaran suatu penafsiran dengan kemampuannya mencocokkan dan
menyelaraskan dirinya dengan realitas ilmiah yang dapat diamati dan
diukur. Sehingga, validitas Tafsir IImi dinilai berdasarkan sejauh mana
ia mempertahankan konsistensi dengan temuan-temuan ilmiah yang

ada dalam penafsiran.

Dan yang ketiga adalah, pragmatisme. Teori pragmatisme ini
berpendapat bahwa suatu penafsiran dianggap benar jika ia praktis
dalam memberikan solusi untuk masalah sosial yang timbul. Dalam
kerangka ini, kebenaran suatu penafsiran dinilai berdasarkan pada
efektivitas dan manfaat praktisnya dalam menanggapi atau

menyelesaikan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat.

Dengan kata lain, suatu penafsiran dianggap benar tidak hanya

karena konsisten dengan prinsip-prinsip teoretis, melainkan juga

3% Kamdani;, Metodologi Penafsiran Al-Quran / Nashruddin Baidan. Hal. 79.
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karena kemampuannya memberikan solusi yang nyata dan bermanfaat
dalam konteks kehidupan sehari-hari. Pragmatisme menekankan
relevansi dan kegunaan suatu penafsiran dalam menanggapi
permasalahan sosial, menjadikan konsep kebenaran sangat terkait

dengan dampak praktis yang dihasilkan.*

SUMBER
PENAFSIRAN

EPISTEMOLOGI
PENASIRAN

METODE DAN
PENDEKATAN
PENAFSIRAN

VALIDITAS
PENAFSIRAN

ambar 1. Nalar Kritis Epistemologi Penafsiran

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Kajian ini adalah penelitian literer (penelitian perpustakaan)
dengan metode analisis wacana Kkritis, sehingga dapat dikategorikan
sebagai sebuah penelitian yang sifatnya deskriptif dan analitis.

dikatakan deskriptif disebebkan kajian akan menampilkan bagaimana

40 Mustagim;, Epistemologi Tafsir Kontemporer. Hal. 64.
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2.

wacana penafsiran Tumbuhan dalam perspektif Al-Qur’an dan Sains.
Sedangkan analisis dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman
dengan berupaya mencari makna dan diuraikan dalam penjelasan
khusus.** Dalam penelitian kualitatif, kedalaman data lebih

ditonjolkan daripada banyaknya data (kuantitas).*?

Sumber Data

Setiap karya ilmiah harus memiliki sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah sumber data utama yang asli.
Data primer penelitian ini adalah Tafsir IImi Kemenag RI yang
bertajuk “Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Science”.
Sedangkan sumber data sekunder bersifat mendukung penelitian,
seperti buku referensi, website, maupun artikel jurnal yang relevan

dengan penelitian ini

Teknik Pengumpulan Data

Kajian ini  menggunakan metode dokumentasi  untuk
mengumpulkan data. teknik dokumentasi dalam penelitian kualitatif
dimanfaatkan sebegai sebuah metode yang berfungsi untuk mencari
data yang bersifat data data dan rekaman.** Dalam penelitian ini,

penulis mengumpulkan sumber data inti dan non inti, yang mana

41 Ahmad Rijali, “ANALISIS DATA KUALITATIF,” Alhadharah: Jurnal Iimu Dakwah 17, no.
33 (2 Januari 2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374. Hal. 18.

42 Noeng Muhadjir, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu
Kepolisian (STIK) (Rake Sarasin, 1996), http://library.stik-ptik.ac.id. Hal. 63.

43 Wayan Suhendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam llmu Sosial, Pendidikan, Kebudayaan
dan Keagamaan (Nilacakra, 2018). Hal. 47.
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keduanya bersifat literer. lebih jauh dari itu, akan dilakukan proses
penyeleksian terhadap sumber data sekunder agar analisis dan hasil

penelitian memiliki relevansi yang kuat.

4. Teknik Analisis Data
Secara umum, penulis menganalisis penelitian ini dalam beberapa
tahapan ; Pertama, reduksi data yakni dengan membuat abstraksi atau
ringkasan. Kedua, penyajian data, yakni mengambil intisari yang
dijamin kesahihannya, dan yang ketiga adalah kesimpulan dan
verifikasi, yaitu dengan menarik kesimpulan secara tentatif.** Secara
khusus, data penelitian dianalisis menggunakan teknik analisis

wacana Kritis.

H. Sistematika Pembahasan
Penulis membagi kajian ini ke dalam beberapa bab agar tersusun
secara sistematis. pembahasan satu dan lainnya saling terintegrasi dan

terkoneksi dengan memperhatikan aspek urutan penelitian.

Bab 1, merupakan pendahuluan yang terdiri dari penjelasan yang
melatarbelakangi penelitian, rumusan masalah sebagai fokus penelitian
dan alur pembahasan, tujuan merupakan jawaban konkrit dari rumusan
masalah, manfaat penelitian yang dijelaskan secara maupun praktis, kajian
pustaka berisikan penelitian-penelitian terdahulu yang berkait kelindan

dengan kajian ini dengan tujuan untuk menemukan blind spot dan

44 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, ed. oleh Hamzah Upu (Bandung, Indonesia: Pustaka
Ramadhan, Bandung, 2017), http://eprints.unm.ac.id/14856/. Hal. 89.
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memposisikan penelitian, kerangka teoritis yang digunakan, metodologi
penelitian yang digunakan, dan pembahasan yang dilakukan secara

sistematis.

Bab II, diawali dengan selayang pandang atau penjelasan terkait
LPMA Kementerian Agama RI, yang dalam hal ini adalah instansi terkait
yang menjadi embrio dari munculnya serial tafsir ilmi ini, serta deskrispsi
tentang latar belakang dan motif dari munculnya karya tafsir ini. Selain itu
akan dijelaskan tentan bagaimana konstruk epistemologi tafsir di
Indonesia, hal ini bertujuan untuk mengetahui dimana letak dan posisi

tafsir ilmi Kemenag dalam diskursus epistemologi Tafsir di Indonesia

Bab Ill, adalah bab yang menjelaskan tentang jawaban rumusan
masalah pertama. Dimana akan dijelaskan tentang analisis deskriptif
mengenai Tumbuhan sebagai Tamsil atau perumpamaan, bagaimana
penafsiran yang dimunculkan oleh Kemenag terhadap analogi tumbuhan

dalam Al-Qur’an.

Bab IV, akan menjawab rumusan masalah kedua dan ketiga yang akan
mengkaji bagaimana epistemologi penafsiran tumbuhan sebagai tamsil,
yang meliputi tentang, sumber penafsiran, metode dan pendekatan serta
validitas penafsiran. Serta melihat bagaimana implikasi epistemologi
penafsiran tumbuhan sebagai tamsil dalam diskursus penafsiran

kontemporer.
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Bab V, berisi tentang sebuah kesimpulan atau benang merah yang
berisi uraian singkat dari rumusan masalah sesuai dengan hasil temuan.
Jumlah poin pada kesimpulan disesuaikan dengan jumlah rumusan
masalah. Selanjutnya ditutup oleh saran guna membuka peluang-peluang

baru dalam mengembangkan diskursus penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian dan penelitian, penulis mengambil kesimpulan
dari rumusan masalah yang telah diajukan. Terdapat beberapa poin yang
menajadi benang merah dalam penelitian ini, bahwa Tafsir ilmi atau kajian
yang berkaitan dengan ayat-ayat kauniyyah yang dilakukan oleh Lembaga
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kemenag RI, merupakan sebuah usaha untuk
meningkatkan kualitas pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama
(Al-Qur’an) yang lebih membumi dan dapat dirasakan oleh setiap lapisan,
baik dari kalangan akademisi atau khalayak pada umumnya. Dalam rangka
membangun sebuah pemahaman dengan kerangka metodologis munculnya
penafsiran dengan basis kontekstual adalah sebuah keniscayaan, Tafsir IImi
dalam hal ini membangun sebuah kontesk pemahaman yang
mempertimbangkan konteks historis, budaya, dan lingkungan di mana ayat-
ayat Al-Qur’an diwahyukan. Hal ini menjadi sebuah urgensitas dan prinsip
yang mendasar dalam menghindari penafsiran yang keliru atau keluar dari

konteks. Hasil penemuan dalam penelitian ini adalah :

1. Dalam Tafsir ilmi Kemenag dijelaskan bahwa tumbuhan menjadi sebuah
analogi untuk barometer keimanan seseorang. Seseorang yang memiliki
keyakinan yang teguh kepada Tuhannya dan merepresentasikan dalam
perbuatannya dianalogikan sebagaimana Pohon yang baik, akarnya kuar dan

cabangnya menjulang ke langit dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah
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dalam Surah Ibrahim ayat 24-26.. Amtsal Al-Qur'an merupakan sebuah
metode atau gaya bahasa yang digunakan dalam Al-Qur'an untuk
menyampaikan pesan-pesan abstrak melalui penggunaan variabel-variabel
atau perumpamaan yang mendasar. Dalam konteks ini, "amtsal” merujuk
pada perumpamaan atau analogi yang digunakan dalam Al-Quran untuk

menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak atau spiritual.

Dalam rangka menguji validitas dan melakukan verfikasi terhadap penafsiran
ini penulis menggunakan kacamata epistemologi agar dapat mengetahui
secara sistematis bagaimana sumber, metodologi, dan validitas
penafsirannya. Dari penelusuran tersebut penulis menarik kesimpulan bahwa
sumber penafsiran, terbagi menjadi dua aspek, aspek naqli yang mencakup
Ayat Al-Qur’an, mencari relasi antara satu ayat dengan ayat lain.
(munasabatul ayat). Riwayat atau Hadis Nabi yang menjelaskan atau
memberikan justifikasi terhadap penjelasan dan penafsiran. Beberapa
pendapat ulama yang bersumber dari beberapa kitab tafsir (Tafsir lbn Katsir,
Tafsir Tabari) dan Sumber Agli yang terdiri dari, Realitas, Rasionalitas dan

Kajian empiris.

Metode penafsiran yang digunakan dalam karya tafsir ini cenderung
menggunakan metode tematik (maudhu’i), diejawantahkan dalam beberapa
tahap, dimana tim penyusun terlebih dahulu memilih tema dan kemudian
melakukan kodifikasi atau mengumpulkan ayat-ayat tentang tumbuhan
kemudian memberikan penjelasan deskriptif dengan diramu oleh beberapa

teori ilmiah. Penafsiran ini bersifat atomistik, orientasi penafsiran (ittijah)
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menitikberatkan terhadap pemahaman yang bersifat kontekstual. Produk
tafsir ini memadukan antara teks, akal dan realitas yang dalam hal ini
diposisikann sebagai subjek dan objek pada saat yang bersamaan. (Paradigma

Fungsional).

Validitas penafsiran ini dikupas menggunakan tiga teori kebenaran,
koherensi, korespondensi dan pragmatis. Secara koherensi, Dalam konteks
tafsir Al-Qur'an dengan fokus pada perumpamaan tumbuhan, terlihat jelas
bagaimana penafsiran yang disajikan mempunyai keselarasan atau kesesuaian
dengan interpretasi atau teori-teori penafsiran sebelumnya. tafsir tersebut
mampu menjaga konsistensi logis dengan pemahaman yang sudah ada.
Dalalm ranah korespondensi, Pemikiran dan konstruk penafsiran yang
dibangun sangat kontekstual dan dekat dengan realitas sehari-hari. penafsiran
yang disajikan oleh LPMA tidak hanya membawa pembaca masuk ke dalam
pemahaman Al-Qur'an dengan nuansa ekoteologis tetapi juga kontekstual dan
relevan dengan dinamika kehidupan sehari-hari. Lebih dari itu dalam ranah
pragmatis, Pemikiran dan konstruk penafsiran yang dibangun memberikan
sebuah wacana yang berguna untuk menguraikan sebuah permasalahan yang
terjadi. Lebih dari itu penafsiran ini memberikan sebuah kontribusi yang
sangat signifikan dalam ranah penafsiran dan memberikan manfaat yang

banyak bagi masyakarat luas.

. Penafsiran ini memberikan implikasi bahwa Tafsir ilmi Kemenag yang secara
khusus mengkaji tentang tumbuhan dalam Al-Qur'an memberikan kontribusi

yang substansial terhadap diskursus penafsiran kontemporer di Indonesia,
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memperkaya dan menyelaraskan pemahaman ajaran agama dengan dinamika
masyarakat dan ilmu pengetahuan modern. Dengan merujuk pada sumber-
sumber ilmiah dan kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, tafsir ilmi
Kemenag menciptakan pertemuan antara pengetahuan tradisional dan
modern. Hal ini memperluas cakupan diskursus penafsiran, menciptakan
ruang bagi diskusi multidimensional. Melalui penafsiran tumbuhan dalam
perspektif Al-Qur'an dan sains di Indonesia, terdapat beberapa implikasi yang
muncul, bahwa kajian tafsir ini mencerminkan keterkaitan antara ajaran
agama, kearifan lokal, dan tantangan kontemporer. Hal ini dapat memberikan
pandangan yang holistik dan kontekstual terhadap hubungan manusia dengan
alam, dan mempromosikan tindakan yang mendukung keberlanjutan dan
kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Karya Tafsir ini membuka jalan bagi

pemahaman ekologi dan konservasi dalam konteks Al-Qur'an
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B. Saran

Kajian ini adalah kajian sederhana dan jauh dari kata sempurna, penulis
sangat menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dan celah yang perlu
dilengkapi dalam penelitian ini, oleh sebab itu penulis memberikan ruang
untuk kajian berikutnya mengisi celah dari kekurangan-kekurangan tersebut
untuk menjadi sebuah penelitian yang komprehensif. Perlu adanya kajian
yang lebih matang dan holistik terhadap diskursus ini. Langkah-langkah
konkrit yang bisa dilakukan diantaranya adalah dengan, meneliti lebih lanjut
metodologi penafsiran ilmi yang digunakan oleh Tim Kemenag RI.
Menganalisis langkah-langkah konkret dalam mengintegrasikan aspek
ilmiah, agama, dan kontekstual dalam menafsirkan perumpaan tumbuhan
dalam Al-Qur'an. Melibatkan studi linguistik dan semantik untuk memahami
perumpaan tumbuhan dalam Al-Qur'an. Menelusuri makna kata-kata kunci
dan melihat bagaimana nuansa linguistik dapat memberikan pemahaman

mendalam.
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